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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pulau Senua memiliki potensi pariwisata yang dapat dikembangkan. 

Potensi pariwisata tersebut diantaranya pantai pasir putih, situs geologi, 

terumbu karang dan biota lautnya yang menjadi tujuan snorkling dan diving, 

konservasi Penyu dan gua Walet. 

Pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif yaitu mengemas Pulau Senua menjadi salah satu geosite, 

menyelenggarakan Festival Pulau Senua, pembangunan pondok wisata, 

pengadaan Pelabuhan apung, pengadaan speedboat dan jaket pelmpung 

keselamatan, serta memfasilitasi pelatihan kepada pokdarwis. 

Sedangkan kendala yang dihadapi oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif dalam mengembangkan Pulau Senua yaitu kendala lahan, kendala 

anggaran, air, listrik, cuaca, dan transportasi.
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B. Saran 

Sebagai sumbangan pemikiran, agar penelitian ini dapat memberikan  

manfaat, baik bagi Pulau Senua maupun pihak- pihak yang terkait dalam 

pengelolaan Pulau Senua, berikut beberapa rekomendasi yang dapat diajukan: 

1. Membuat kesepakatan dengan pemilik lahan terkait dengan kegiatan yang 

akan diselenggarakan di lahan mereka 

2. Mengoptimalkan fungsi Pokdarwis agar Pulau Senua mampu menjadi 

sumber pendapatan desa 

3. Membangun tempat penampungan air untuk kebutuhan cuci 

4. Membangun fasilitas kelistrikan seperti pembangkit listrik tenaga matahari 

atau tenaga angin. Hal tersebut karena potensi matahari dan angin cukup 

berpotensi dimanfaatkan. 

5. Menyediakan papan informasi di Pelabuhan guna mempermudah 

wisatawan mendapatkan atau menghubungi jasa transportasi
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna
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Dengan Hormat.

Dengan rni kami rnengajukan permohonan melaksanakan penelitian
Pulau Senoa selama i bula, dari tanggal 13 Desember 2a21 * 12
mahasiswali ka.rni dariJurusan Strata I pariwisata 

:

Nama Mahasisvl,a : Purwanti Destrasari
No. Mahasisw'a : 5192001 16
Semester : 9 (Sernbilan)

15 Desember2A2l

di destinasi Wisata
Januari 2A22,bagi

Besar harapan kami mahasisr.va bisa mendapatkan izrn melaksanakan penelitian
mendapatkan data Penelitian.

Atas bantuannya kami ucapkan terirnakasih.

Tembusan:
-File
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  

ANALISIS PENGEMBANGAN PARIWISATA OLEH DINAS 

PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN NATUNA (STUDI 

KASUS OBJEK WISATA PULAU SENUA) 

 

PERTANYAAN:  

1. Atraksi / daya tarik apa saja yang ada dan dimiliki oleh Pulau SENUA? 

2. Sejauh ini atraksi apa saja yang sudah dikelola? 

3. Apakah ada event tertentu yang diselenggarakan? 

4. Apakah ada atraksi wisata baru/event baru yang akan di kembangkan? 

5. Dalam pengembangan atraksi/penyelenggaraan event yang sudah ada, Kendala 

apa yang di hadapi? 

6. Siapakah pengelola Pulau Senua? 

7. Siapakah yang menjadi  Koordinator  dalam  penyelenggara event? 

8. Apakah ada kerjasama dengan pihak-pihak tertentu dalam memeriahkan event 

atau mengelola destinasi? 

9. Peran media sendiri bagaimana? apakah cukup terbuka dengan media?. Apakah 

media turut andil dalam mempromosikan event tertentu, bahkan obyek wisata 

Pulau Senua sendiri? 

10. Fasilitas apa saja yang sudah ada di Pulau Senua? 

11. Fasilitas apa yang masih dalam pengembangan? 



12. Fasilitas apa yang masih berfungsi dengan baik? 

13. Apakah ada fasilitas yang pernah dibangun namun sudah tidak berfungsi lagi? 

14. Fasilitas pelabuhan sendiri masih berfungsi dengan baik atau tidak? Pelabuhan 

itu masuk wewenangnya siapa terkait perawatan? Jika Dispar, apakah ada 

perawatan berkala? 

15. Bagaiman Ketersediaan : 

a. Kamar mandi 

b. Wc 

c. Mushola  

16. Fasilitas umum lainnya 

a. Bagaimana kondisi kelayakannya ada atau tidak, ketersediaan airnya? 

b. Kendalanya apa? 

17. Fasilitas petunjuk arah ke berbagai fasilitas di Pulau Senua apakah tersedia? 

Untuk kemudahan wisatawan mencari sarana prasarana yang ada.  

18. Jalur utama ke Pulau Senua? 

19. Bagaimana dengan jalur lainnya? 

20. Ketersediaan moda transportasi di jalur utama apakah selalu ada atau hanya ada 

ketika ada event tertentu? 

21. Kendala transportasi 

22. Upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi masalah transportasi 

23. Waktu paling baik untuk mengunjungi Pulau Senua 
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